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 Abstract: As a maritime nation, Indonesia needs to strengthen 

maritime literacy from an early age, especially for children living 

in coastal areas. However, initial observations at SD Negeri 009 

Bintan Timur indicate that maritime literacy has not been a 

primary focus of learning, resulting in low student understanding 

and awareness of local maritime potential. This community service 

activity aims to strengthen maritime-based literacy for coastal 

children in Gunung Lengkuas Village through participatory and 

fun learning methods. The activity was conducted in January 2026 

with 26 sixth-grade students using an Experiential Learning 

approach that combines interactive lectures, educational games, 

coloring activities, and questionnaire evaluations. Results showed 

an increase in students' understanding of basic maritime concepts, 

marine resource potential, and the importance of environmental 

sustainability, as evidenced by the predominance of "I Know" 

responses for most of the evaluation items. However, there 

remains a knowledge gap regarding the potential for local 

fisheries cultivation. Overall, this program was effective in 

fostering awareness and love of the ocean among coastal children. 
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Abstrak 

 Sebagai negara maritim, Indonesia perlu memperkuat literasi maritim sejak usia dini, terutama bagi anak-

anak yang tinggal di daerah pesisir. Namun, hasil observasi awal di SD Negeri 009 Bintan Timur menunjukkan 

bahwa literasi maritim belum menjadi fokus utama pembelajaran, sehingga pemahaman dan kesadaran siswa 

tentang potensi kemaritiman lokal masih rendah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat literasi berbasis maritim bagi anak-anak pesisir di Kelurahan Gunung Lengkuas melalui metode 

pembelajaran partisipatif dan menyenangkan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Januari 2026 dengan 26 siswa kelas 

VI menggunakan pendekatan Experiential Learning yang menggabungkan ceramah interaktif, permainan 

edukatif, aktivitas mewarnai, dan evaluasi kuesioner. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang 

konsep maritim dasar, potensi sumber daya laut, dan pentingnya keberlanjutan lingkungan, yang dibuktikan 

dengan dominasi jawaban "Sudah Tahu" untuk sebagian besar butir soal evaluasi. Namun, masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan mengenai potensi budidaya perikanan lokal. Secara keseluruhan, program ini efektif 

dalam menumbuhkan kesadaran dan kecintaan terhadap laut di kalangan anak-anak pesisir. 

 

Kata Kunci: Anak Pesisir; Literasi Maritim; Pembelajaran Partisipatif; Pembangunan Berkelanjutan; Pendidikan 

Lingkungan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Indonesia, yang secara geografis didominasi oleh perairan, memiliki takdir alamiah 

sebagai negara maritim dengan potensi sumber daya laut yang sangat melimpah, mencakup 

sektor perikanan, pariwisata bahari, hingga energi terbarukan (Prassetyo et al., 2025). Sebagai 

perwujudan visi "Poros Maritim Dunia", keberlanjutan masa depan bangsa ini sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang mampu memahami, mengelola, dan 

melestarikan kekayaan laut tersebut secara bijak. Dalam konteks ini, pendidikan kelautan atau 

penanaman karakter kemaritiman serta literasi laut menjadi fondasi krusial yang harus 

dibangun secara sistematis sejak usia dini (Kautsari et al., 2022). Hal ini menjadi semakin 

mendesak bagi anak-anak yang tumbuh dan besar di kawasan pesisir, karena merekalah garda 

terdepan yang berinteraksi langsung dengan laut dan memegang kunci kedaulatan laut 

nusantara dimasa depan. Tanpa pemahaman yang memadai sejak kecil, potensi besar tersebut 

hanya akan menjadi narasi tanpa realisasi yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, integrasi nilai-

nilai kebaharian dalam pendidikan formal maupun non-formal harus ditempatkan sebagai 

prioritas strategis untuk memastikan kejayaan maritim Indonesia terus lestari ditangan generasi 

penerusnya (Prastianto et al., 2022). 

Kelurahan Gunung Lengkuas yang terletak di Kecamatan Bintan Timur, Kabupaten 

Bintan, merupakan representasi nyata dari wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya 

kelautan dan perikanan yang signifikan. Kondisi perairan yang strategis serta ekosistem pesisir 

yang ada di wilayah ini menjadi urat nadi kehidupan bagi sebagian besar masyarakatnya. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya tantangan serius terkait kesadaran 

lingkungan maritim. Meskipun tinggal di tepi laut, observasi awal menunjukkan bahwa anak-

anak di wilayah ini mulai mengalami alienasi atau keterasingan dari lingkungan maritimnya 

sendiri. Fenomena ini diperburuk oleh dominasi gawai dan budaya populer yang membuat 

anak-anak lebih mengenal dunia maya dibandingkan jenis biota laut lokal atau cara menjaga 

kelestarian pantai di desa mereka sendiri (Trinanda, 2017; Anggraini et al., 2025). 

Masalah utama di kawasan Gunung Lengkuas yang perlu segera diperhatikan adalah 

mulai renggangnya hubungan emosional antara masyarakat dengan laut. Kurangnya 

pemahaman tentang kelautan menyebabkan laut tidak lagi dipandang sebagai aset berharga 

yang harus digali potensinya, melainkan hanya dianggap sebagai pemandangan biasa yang 

lumrah ada dikeseharian mereka. Pandangan yang menganggap laut sebagai hal yang biasa saja 

ini justru berbahaya karena membuat rasa ingin tahu dan pengetahuan masyarakat tentang 

kekayaan laut perlahan memudar. Akibatnya, laut tidak lagi mendapat perhatian khusus atau 

upaya pelestarian yang serius. Jika sikap acuh tak acuh ini terus dibiarkan, ancaman terbesarnya 
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adalah lunturnya wawasan dan jiwa bahari pada generasi penerus, yang pada akhirnya akan 

menghilangkan jati diri desa sebagai kawasan pesisir yang kuat dan mandiri. Sebagaimana 

tertulis pada penelitian Lia. (2024), bahwa rendahnya literasi maritim dikalangan generasi 

muda menjadi hambatan utama dalam mengatasi permasalahan kelautan di Indonesia. Padahal, 

penguasaan wawasan pesisir dan laut sangat krusial untuk mengoptimalkan potensi wilayah 

dan mempercepat visi Indonesia sebagai “Poros Maritim Dunia” sekaligus episentrum 

peradaban maritim global (Indrawati et al., 2024). 

Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 009 Bintan Timur, diketahui 

bahwa litersi laut belum menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Kurikulum yang berjalan saat ini belum secara spesifik mengintegrasikan potensi lokal 

kemaritiman ke dalam materi ajar, sehingga siswa kehilangan konteks belajar yang relevan 

dengan lingkungan sehari-hari mereka. Hal ini berdampak pada rendahnya rasa kepedulian 

siswa terhadap laut. Padahal, sebagaimana dikemukakan oleh (Visbeck, 2018), literasi laut bagi 

anak-anak sangat vital karena mereka adalah agen perubahan sosial yang akan membuat 

keputusan-keputusan penting terkait lingkungan dimasa depan. Ketidaktahuan mereka hari ini 

adalah ancaman bagi kelestarian laut esok hari (Kautsari et al., 2023). 

Merespon kondisi tersebut, diperlukan sebuah intervensi edukatif yang terencana melalui 

program pengabdian masyarakat yang mengusung tema "Cerdas Laut, Cinta Desa". Tema ini 

dipilih untuk menanamkan dua nilai utama: kecerdasan intelektual dalam memahami ekosistem 

laut dan kecerdasan emosional dalam mencintai tanah kelahiran. Program ini sejalan dengan 

agenda PBB untuk Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (UNESCO, 2017), khususnya pada 

poin pendidikan berkualitas dan pelestarian ekosistem laut. Sekolah Dasar, khususnya SD 

Negeri 009 Bintan Timur, menjadi wahana strategis untuk memulai perubahan ini. Edukasi 

lingkungan sejak dini diyakini mampu membentuk habituasi atau kebiasaan positif yang akan 

terbawa hingga dewasa (Safira, 2020).  

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan penguatan literasi 

maritim bagi siswa SD Negeri 009 Bintan Timur melalui metode pembelajaran yang 

partisipatif dan menyenangkan. Melalui program ini, diharapkan terjadi peningkatan 

pemahaman siswa secara signifikan mengenai pentingnya menjaga ekosistem laut, yang pada 

akhirnya bermuara pada perubahan perilaku menjadi lebih ramah lingkungan. Literasi yang 

dibangun secara berkelanjutan sejak dini menjadi kunci utama untuk meningkatkan kepedulian 

generasi muda terhadap kelestarian lingkungan laut (Rizfa et al., 2025). Dengan terbentuknya 

generasi yang "Cerdas Laut, Cinta Desa", diharapkan masyarakat Gunung Lengkuas dimasa 
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depan mampu mengelola potensi maritimnya secara mandiri dan berkelanjutan, serta memutus 

mata rantai kerusakan lingkungan demi kesejahteraan bersama. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 009 Bintan Timur, 

Kelurahan Gunung Lengkuas, Kabupaten Bintan pada Januari 2026. Sasaran kegiatan yaitu 26 

siswa kelas VI yang merupakan anak-anak di kawasan pesisir. Metode pelaksanaan kegiatan 

ini mengacu pada kerangka pemberdayaan masyarakat melalui edukasi lingkungan yang 

terstruktur. Pemberdayaan masyarakat bukan sekedar memberikan bantuan materi, melainkan 

upaya memberikan kendali kepada masyarakat atas masa depan mereka sendiri. Hal ini, 

dilakukan dengan membekali mereka pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan agar 

mereka mampu menghadapi tantangan serta aktif berperan dalam memajukan kehidupannya 

(Haerana & Fatmawati, 2023). Secara sistematis, kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama, 

yaitu persiapan, implementasi (pelaksanaan), dan evaluasi.  

a. Tahap awal adalah tahap persiapan dan koordinasi. Tahap ini dimulai dengan survei lokasi 

untuk memetakan kebutuhan literasi siswa di SD Negeri 009 Bintan Timur. Koordinasi 

dilakukan dengan pihak sekolah untuk menyelaraskan jadwal kegiatan dan teknis 

kepesertaan. Menurut (Anggraini et al., 2025), sosialisasi dan observasi awal sangat 

penting untuk memastikan materi yang disampaikan relevan dengan potensi sumber daya 

lokal. Pada tahap ini, tim KKN 04 menyusun instrumen pendukung seperti Power Point 

dengan materi kemaritiman, pembagian peran anggota (jobdesk), penyusunan rundown 

yang interaktif, serta penyiapan kuesioner sebagai alat ukur efektivitas program kerja. 

b. Tahap kedua adalah tahap implementasi literasi maritim, yaitu melakukan pendekatan 

Experiential Learning yang menggabungkan teori dan aktivitas kreatif. Penerapan metode 

Experiential Learning efektif mempermudah siswa dalam menemukan serta memahami 

konsep pembelajaran secara mandiri. Pendekatan ini mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna, mengasah kemampuan berpikir kritis, dan memastikan proses 

pendidikan yang berpusat pada kebutuhan siswa (Nurdiah et al., 2024). Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a) Diawali dengan pembukaan non-formal dan perkenalan tim untuk membangun 

kepercayaan antara tim KKN 04 dan siswa. 

b) Penyampaian materi mengenai wawasan kemaritiman melalui metode ceramah 

interaktif yang dipandu oleh moderator. Menurut (Prastianto et al., 2022), penguatan 
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literasi melalui bahan ajar bertema teknologi dan ekosistem laut sangat efektif dalam 

membentuk pribadi cinta laut sejak dini. 

c) Menciptakan aktivitas yang kreatif dan partisipatif. Hal tersebut akan menghindari 

siswa dari kejenuhan. Siswa dilibatkan dalam kegiatan mewarnai bertema biota laut. 

Aktivitas visual ini merupakan bentuk internalisasi nilai-nilai konservasi secara 

menyenangkan. Tematik kelautan sangat penting untuk dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang ekosistem laut, manfaatnya, serta dampak 

ketidakseimbangan ekosistem laut, yang dapat dilakukan dengan metode 

penyampaian materi secara interaktif, sesi tanya jawab, dan aktivitas kreatif seperti 

mewarnai (Surur & Husain, 2025).  

c. Tahap terakhir yaitu evaluasi dan refleksi. Tahap ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana peningkatan pemahaman siswa terkait literasi maritim. Evaluasi dilakukan 

menggunakan kuesioner yang diisi oleh para siswa pada akhir kegiatan. Menurut (Siregar 

& Meyniar Albina, 2024), refleksi berfungsi sebagai medium evaluasi proses diskusi 

kelompok sekaligus pengembangan strategi pembelajaran di masa depan. Jadi, sangat 

penting untuk dilakukan evaluasi dan refleksi pada sebuah kegiatan pembelajaran agar 

membantu dalam pengambilan strategi pembelajaran kedepan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian kegiatan dimulai dengan observasi awal survei pendahuluan ke sekolah mitra, 

yang dilanjutkan dengan pengurusan izin dan koordinasi teknis bersama Kepala SD Negeri 009 

Bintan Timur untuk menyepakati jadwal serta pengaturan peserta didik. Kegiatan pengabdian 

secara resmi dilaksanakan pada Senin, 26 Januari 2026 di Ruang Kelas VI SD Negeri 009 

Bintan Timur. Kegiatan ini berjalan selama satu hari, dimulai dari pukul 08.30 WIB s.d selesai. 

Secara rinci, tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

1) Pengisian daftar hadir peserta 

2) Perkenalan anggota tim KKN 

3) Ice Breaking 

4) Penyajian materi 

5) Sesi tanya jawab 

6) Mewarnai dengan tema kelautan 

7) Foto bersama  

8) Pengisian kuesioner (evaluasi) 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penguatan Literasi pada Siswa SD Negeri 009 Bintan 

Timur. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Pemberdayaan Pada SD Negeri 009 

Bintan Timur Kabupaten Bintan Melalui Penguatan Literasi Berbasis Kemaritiman bagi Anak 

Pesisir Kelurahan Gunung Lengkuas" dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif dari 26 

siswa kelas VI. Rangkaian kegiatan ini dirancang secara terstruktur untuk memastikan 

penyampaian materi berjalan efektif dan tujuan edukasi tercapai.  

Kegiatan diawali dengan pengisian daftar hadir peserta. Tahapan ini dilakukan untuk 

mendata kehadiran siswa sebagai bagian dari administrasi kegiatan serta memastikan seluruh 

target sasaran telah siap mengikuti rangkaian kegiatan. Setelah seluruh peserta terkondisikan 

di dalam ruangan, kegiatan dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua KKN sekaligus perkenalan 

anggota tim KKN. Dalam sambutannya, Ketua KKN menyampaikan apresiasi kepada pihak 

sekolah dan memotivasi para siswa mengenai pentingnya peran mereka sebagai generasi 

penerus di daerah kepulauan. Sesi ini juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan seluruh 

anggota tim KKN guna membangun suasana yang akrab dan komunikatif sebelum masuk ke 

materi inti. Hubungan awal yang positif merupakan fondasi penting dalam proses 
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pembelajaran, terutama bagi siswa sekolah dasar, dimana pada usia tersebut masih sangat 

dipengaruhi faktor emosional dan kedekatan interpersonal. 

Selanjutnya, moderator memimpin sesi Ice Breaking sebagai kegiatan pendahuluan 

sebelum penyampaian materi. Ice Breaking dilakukan sebelum proses pembelajaran agar siswa 

memiliki tingkat konsentrasi yang lebih optimal, karena strategi ini mampu meningkatkan 

fokus siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Puspitasari & 

Marzuki, 2023). Melalui kegiatan ini, siswa menjadi lebih interaktif dan mampu untuk lebih 

fokus, sehingga siap menerima materi yang akan disampaikan. 

Berdasarkan Gambar 1, kegiatan yang dilakukan setelah Ice Breaking adalah 

penyampaian materi terkait kemaritiman yang mencakup pengenalan Kepulauan Riau sebagai 

provinsi kepulauan, kondisi geografis yang didominasi oleh perairan seluas 96% (Nugraha et 

al., 2023), potensi sumber daya laut di Kepulauan Riau dan Kelurahan Gunung Lengkuas, 

konsep maritim dasar, peran Kepulauan Riau dalam poros maritim dunia, ancaman terhadap 

laut, khususnya sampah, dan pentingnya melindungi dan melestarikan ekosistem laut. 

Mempelajari kemaritiman sejak usia dini membantu anak memahami potensi laut dan 

menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan pesisir. Dengan mengenal laut, sejarah 

maritim, dan manfaatnya sejak kecil, anak dapat membangun sikap cinta tanah air serta 

kesadaran menjaga lingkungan (Sarilah, 2022). Tujuan penyajian materi ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa mengenai identitas maritim wilayah mereka, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran awal bahwa laut merupakan aset penting yang 

keberlanjutannya harus dijaga. Materi disampaikan secara kontekstual sehingga siswa dapat 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan lingkungan kehidupan sehari-hari mereka.  

Setelah penyampaian materi, sebagaimana terlampir pada Gambar 1, diadakan sesi tanya 

jawab yang disajikan dalam bentuk permainan edukatif bernama "Siapa Dapat, Dia Jawab". 

Aktivitas ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan dan 

untuk mengembangkan keberanian, konsentrasi, dan kemampuan berpikir kritis mereka dalam 

menjawab pertanyaan. Penggunaan pendekatan berbasis permainan membuat proses evaluasi 

lebih menyenangkan dan santai, memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman 

mereka tanpa merasa tertekan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan aktivitas mewarnai bertema kelautan sebagaimana 

terlampir pada Gambar 1 Tujuan dari aktivitas mewarnai ini adalah untuk mengembangkan 

kreativitas dan imajinasi siswa, sekaligus memperkuat pesan-pesan tentang kelautan dan 

konservasi laut melalui media visual. Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya memahami materi 
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secara kognitif tetapi juga mengekspresikan pemahaman mereka secara emosional dan kreatif, 

yang memainkan peran penting dalam menumbuhkan kecintaan terhadap laut sejak usia dini. 

Berdasarkan Gambar 1, untuk penutup rangkaian kegiatan pembelajaran, sesi foto 

bersama dan sesi pembuatan konten sederhana diadakan bersama para siswa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang berkesan dan menyenangkan serta 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dokumentasi kegiatan juga berfungsi sebagai sarana 

refleksi, memastikan bahwa proses pembelajaran dilakukan secara positif dan bermakna. 

Tahap terakhir kegiatan melibatkan siswa dalam pengisian kuesioner sebagai bentuk evaluasi 

dan umpan balik. Kuesioner ini berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengetahui  tingkat 

pemahaman siswa sekolah dasar terhadap materi kemaritiman yang disampaikan. Tujuan dari 

kuesioner ini yaitu untuk mengukur tingkat pemahaman siswa tentang konsep-konsep dasar 

kemaritiman, potensi kelautan, dan pentingnya melindungi dan melestarikan lingkungan laut 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Kegiatan kemudian secara resmi ditutup 

oleh ketua KKN, menandai berakhirnya seluruh rangkaian kegiatan. 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan di SD Negeri 

009 Bintan Timur, diperoleh data mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap materi literasi 

kemaritiman. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari 10 butir pertanyaan yang 

mencakup aspek identitas wilayah, potensi sumber daya laut, hingga upaya pelestarian 

lingkungan. Adapun data hasil evaluasi tersebut disajikan sebagai berikut:  

Tabel 1. Data Evaluasi Siswa SD Negeri 009 Bintan Timur. 

Keterangan 
Soal  

1 

Soal  

2 

Soal  

3 

Soal  

4 

Soal  

5 

Soal  

6 

Soal  

7 

Soal  

8 

Soal  

9 

Soal  

10 

Sudah Tahu 21 26 25 25 22 25 23 11 24 26 

Belum Tahu 5 0 1 1 4 1 3 15 2 0 

Berdasarkan data evaluasi, mayoritas responden telah memahami materi dengan baik, 

yang ditunjukkan oleh dominannya jawaban “Sudah Tahu” pada hampir seluruh butir soal. 

Namun, pada soal nomor 8 masih ditemukan cukup banyak responden yang menjawab “Belum 

Tahu”, sehingga menunjukkan bahwa materi tersebut perlu mendapat penjelasan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, hasil ini menandakan bahwa tingkat pemahaman responden sudah baik, 

meskipun masih terdapat beberapa bagian materi yang perlu diperkuat. 
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Gambar 2. Grafik Tingkat Pemahaman Siswa SD Negeri 009 Bintan Timur. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat positif dari 26 

siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Untuk sebagian besar pertanyaan, mayoritas 

siswa termasuk ke dalam kategori "Sudah Tahu". Hasil yang paling menonjol terlihat pada 

pertanyaan nomor 2 dan 10, dimana semua siswa menjawab “Sudah Tahu”. Ini menunjukkan 

bahwa konsep-konsep dasar yang penting, seperti pengetahuan bahwa Tanjungpinang adalah 

Ibukota Provinsi Kepulauan Riau serta pemahaman mengenai cara menjaga laut dengan tidak 

membuang sampah sembarangan, telah terserap dengan sempurna oleh para siswa. 

Namun, terdapat temuan pada soal nomor 8, dimana soal tersebut membahas 

pengetahuan siswa mengenai adanya tempat budidaya ikan air tawar dan kerang di daerah 

mereka sendiri, yakni Kelurahan Gunung Lengkuas. Pada butir soal ini, tingkat pengetahuan 

siswa berada pada titik paling rendah dibandingkan soal lainnya. Hanya 11 siswa (42%) yang 

menjawab “Sudah Tahu”, sementara 15 siswa (58%) lainnya menjawab “Belum Tahu”. 

Perbedaan yang menonjol ini menunjukkan adanya celah pengetahuan (knowledge gap) terkait 

potensi akulturasi lokal di lingkungan tempat tinggal mereka, yaitu Kelurahan Gunung 

Lengkuas. 

Menurut Purwantini et al. (2023), Pembelajaran yang bervariasi bertujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan belajar, meningkatkan motivasi, serta membantu siswa SD dalam 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Tingginya tingkat pemahaman siswa pada 

mayoritas butir soal membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif, 

seperti menggabungkan ceramah interaktif, Ice Breaking, dan aktivitas mewarnai, dapat 

meningkatkan atensi siswa sekolah dasar. Pendidikan karakter kemaritiman bagi anak usia dini 

tidak cukup hanya diberikan secara teoritis, tetapi juga harus melibatkan med  ia visual dan 

aktivitas yang menyenangkan agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi secara emosional. 
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Aktivitas mewarnai bertema kelautan dalam kegiatan ini berfungsi sebagai jembatan kognitif 

yang memudahkan siswa mengenali kekayaan laut di sekitar kita. 

Meskipun pembahasan umum tinggi, temuan pada butir soal nomor 8 menunjukkan 

adanya fenomena kesenjangan pengetahuan (knowledge gap) pada siswa SD Negeri 009 Bintan 

Timur terhadap potensi spesifik daerahnya tempat tinggalnya. Rendahnya pengetahuan 

mengenai budidaya lokal, yaitu budidaya ikan air tawar dan kerang, mengindikasikan bahwa 

literasi selama ini masih bersifat umum dan belum menyentuh potensi ekonomi mikro di 

Kelurahan Gunung Lengkuas. Hal ini selaras dengan argumen Susanti et al., (2023), yaitu 

pembelajaran perlu menitikberatkan pada konten yang selaras dengan kondisi nyata 

masyarakat Indonesia sebagai negara maritim, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

mempelajari dan memahami permasalahan yang terdapat di lingkungan komunitas mereka 

sendiri. 

Secara keseluruhan, penguatan literasi ini berhasil menciptakan para siswa SD Negeri 

009 Bintan Timur mengetahui tentang kemaritiman. Pengetahuan yang baik mengenai peran 

laut dan bahaya sampah plastik merupakan modal awal bagi pembentukan karakter ramah 

lingkungan. Literasi maritim sejak dini ini adalah investasi krusial untuk memastikan 

keberlanjutan ekosistem laut di tangan generasi penerus khususnya di Kelurahan Gunung 

Lengkuas hal ini sejalan dengan penelitian (Kautsari et al., 2023). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SD Negeri 009 

Bintan Timur, dapat disimpulkan bahwa penguatan literasi maritim melalui pendekatan 

pembelajaran partisipatif dan menyenangkan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

identitas daerah, potensi sumber daya laut, dan pentingnya konservasi lingkungan pesisir. 

Mayoritas siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang baik setelah mengikuti serangkaian 

kegiatan, meskipun masih ditemukan kesenjangan pengetahuan mengenai potensi budidaya 

perikanan lokal di Kelurahan Gunung Lengkuas. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi 

maritim perlu dikembangkan lebih kontekstual dengan menekankan potensi spesifik daerah 

setempat. Kegiatan ini memiliki keterbatasan dalam durasi pelaksanaannya yang relatif singkat 

dan cakupan materi yang mendasar. Oleh karena itu, disarankan untuk memiliki program 

literasi maritim yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam pembelajaran di sekolah, serta 

penguatan materi yang berfokus pada potensi ekonomi maritim lokal. Penelitian lebih lanjut 

dan kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan melibatkan jangka waktu yang lebih lama dan 
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pendekatan yang lebih mendalam untuk memperkuat karakter maritim generasi muda 

masyarakat pesisir. 
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